ANALISIS PROFIL PESERTA QURBAN DI KOTA PADANG

SKRIPSI

OLEH:

RATNAWATI
05 164 051

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS

PADANG
2009



ANALISIS PROFIL PESERTA QURBAN DI KOTA PADANG

Ratnawati, dibawah Bimbingan
Dr. Ir. H, Jafrinur, MSP dan I, Bovon, MP
Program Studi Sesial Ekonomi Peternakan Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padang, 20049

ABSTRAK

Penelitian ind dilakukan di Kecamatan Padang Timur dan Bungus Teluk
Kabung di kota Padang, dari tanggal 15 Mei sampai dengan 340 Tan 2009, Tujoan
penelitian adalah untuk mengetahut prohl peserta dan sapi qurban J7 Eota Padang,
Pepentuan wilayah dilakukan secara purposive  sampling, vaitu pengambilan
sampel dengan sengaja berdasarkan fujuan dari penelitian dengan jumlah sampel
ditetapkan secara quota.

Berdarkan hasil penelitian, profl peserta qurban di kecamatan Padang
Timur  yaity umur =30 tahun sebanyak 35 orang (45.83%), jenis kelamin
perempuan 71 orang {39,17%), pekerjann PNS sebanyak 58 orang (48,33%),
tingkat pendapatan antara Rp [L500.000 — Rp 2.000.000 51 orang (42.5%). jumlzh
angeota keluarga antara 2 - 5 orang 87 orang (72,3%), menurut tingkat pendidikan
terdini darl tingkat tinggl (Diploma, Sasjana) sebanyak 56 orang (46,67%], jurmlah
anggota keluarga yang kot bergurban antars 1 - 2 orang sebanyak |07 orang
(89,17%). Jenis sapl qurban sapi pesisir scbanyvak 122 ekor {91,73%), harga sapi
terdic dar Rp 5 juta — Rp & juta sebanvak 72 ekor (54.16%), asal sapi, sapi
terschut didatangkan dan Pesisir Selatan sebanyak 89 ekor (66,92%),

Sedangkan profil peserta qurban di kecamatan  Bungus Teluk Kabung
vaitu umur =30 tahun sebanvak 2lorang (43,75%), jenis kelamin  perempuan
sebanyak 24 orang (30%) dan  laki-laki 24 orang (50%), jenis pekerjaan
wiraswasta scbesar 23 orang (47.92%), tingkat pendapatan antara Rp 1.500.000 -
Rp 2.000.000 sebanyak 24 prang (30%), menurut jumlah angpota keluarga antara
2 -5 orang sehanyak 34 orang {70,83%), tingkat pendidikan terdini dani tingkat
rendah (5D, SLTP) sebanyak 532 orang {66,67%), menurl jumlah anggota
keluarpa vang ikut berqurban antara 1-2 orang scbanyak 48 orang (100%). Jenis
sapl qurban adalah sapi pesisir semuanva 14 ekor (100%), harga sapi Rp 5 juta —
Ep 6 juta sebanvak |4 ckor (100%%), asal sapi, didatangkan dari Pesisir Selatan
sebanvak 14 ekor (100%)

Kata kunci : Profil peserta qurban, sapi potong, sapi qurban
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A, Latar Belakang

Cyurban sangat erat hubungannya denpan peternakim karena berqurban
banyak mengpunakan ternak seperts sapi. kambing. unta dan juga kerbau schagai
hewan gurban, Sapi, kambing, unta dan kerbao adalah hasil dan peternakan.

Bergurban adalah wagued ketaatan dan peribadalan seorang muslim, karena
selurah sist kehidupan scorang muslim bisa menjadi manifestasi sikap. Berqurban
juga berarti ketundukan total terhadap penntah-perintah Allah SWT  dan
menghindar dari hal-hal vang dilarang-Nya.

Pepvembeliban hewan queban {sapl potong) ini dilaksanzkan pada tanggal
1013 Zulhijjoh setiap tahunnva atan yang lebib dikenal denpan har tasyeik
dengan mal bertaggarrub (mendekatkan dind kepada Allah 5WT dan sebagm
wujud tenima kasih seorang hamba kepada Rabb-Nya.

Orang vany 1kt bergurbanpeserta gurban memerlukan kemampuan secara
finanstal disamping juga didasan atas keimanan dan keyvakinanfagama wvang
dianutnyva. Tujuannya untuk membersihkan din dan harma dart sifat tamak,
sombong dan angkuh. Peserta kurban tersebut berasal dari golongan vang
berbeda~beda dan jenis pekerfaan vang berbeda seperti pepawal negerd,
wiraswasta, gure, pedagang, bumah dan lain-lain, Ttu tergantung dar niat dan
pendapatan‘harta yang dimiliki, Peserta qurban juga berasal dar berbagai umur,
biasanya dari wour 18 tahun keatas atau sudah baligh (dewasa‘berakal).

Dengan adanya tradisi gurban, permintum lechadap sapi natk sctiap
tahunnyva di berbagm dacrah. Sementara 1o populasi temak sapt khususnya sapi

potong di kota Padang cendrung tumun dalam beberapa tabun terakhir. Akibatnya



e

ketersediaan sapl potong juga mengalami penurunan. Oleh karena itu, pemerintah
kota Padang harus lebih mewaspadat kondisi ini.

Pada han besar agama maupun hart Ithur nastonal permintaam akan sapi
potong jaul lebth tinggi dibandingkan harm—hari biasa. Hal i menunjukkan
bahwa  perminaan masvarakat terhadap sapi potong terus meninghkat tiap
{ahunnva, Pemerintah Kota dan Dipas Peternakan harus lebily menvadari dan
mengambil sikap apar kebutuhan masyacakal akan sapl potong dapal terpenuhi
denzan baik.

Tabel |, Jumlah pemotongan sapi qurban pada tahon 2006 — 2008 di kota

Padang
“Tahun Jamlah pemotongan sapi qurban per tahun {ekor)
206 4774
2007 (anuart] 4 808
2007 (Desember) 5.095
2000 5405

Sumber : Tinas Peternakan Kota Padang Tahun 2006 — 2008

Daging sapi adalab suate komoditn prolein hewani vang sangat i sukai
aleh masvarakat karena layak unwk dikonsumsi, Konsumsi masvarakat di kaota
Paclang terhadap daging setiap tahun cenderung meningkat, Pada tahun 2003
sebesar 128336 kg, tahun 2004 paik menjadi 130333 kg, tahun 2005 naik
menjadi 147477 kg, tahun 20086 paik lagi menjadi 206,433 kg dan tahun 2007
menjaci 207451 kg {Data Statstk Dinas Peternakan Sumbar, 2003-2007).

Selain ity permintaan daging untuk  konsumst  dalam nepger terus
meningkat dan tabun ke tohun, tetapt belom dapat ditmbangi oleh peningkatan
daging. Selain itu pertumbuhan penduduk, peningkatan pendapatan, kesadaran

pangan dan pizd masyarakat, meningkatova arus wisstawan, Indonesia serta
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peluang ckspent beberaps Negurn i kawassn Asia Pasifik {Korea Selatan,
Thatland., Tarwan, Hongkeng dan Singapura) merupakan peluang bary dalam
usitha peternakan. khususnva peternakan zapi pedaping vange berkualitas tinge
(o, FEE3h,

Untuk kota Padang sendin bewan queban yang digunakan adalah kambing
dan sapr vang didotangkan dan Solok, Pading Panjang, Pasa Usang dan Pesisic
denpan jenis sapt pesisir otaw sapi kampung (sapi lokal), Biasanya jumlah sapi
lebiby banvak daripada kambing. Karena bergurban satu ckor sapi potong
kongsinya terdin dan 7 orang dan dagingnva juga lebih banvak.

[h kota Padang terdapat 11 Kecamatan dan terdin dan wilayah pusat kota
dan wilavah pinggir kota. Pada  wilavah pusat kota diambil kecamatan Padang
Timur dengan 10 kelurahan, Keazdaan pendawduk pada  kecamatan tersehu
memiliki keadaan ekonomi yang tingpi dan sedang atau menengah. Sedanpkan
pada wilavah pinggir kota dengan kecamatan Bungus Teluk Kabung terdini darni 6
keluraban, wvang keadaan ekonomi penduduknya rendah karena kebanyakan
penduduknya bekerja sebagai nelavan,

scjauh ini belum jelas bagaimana profil peseria qurban dengan termnak sapi
vang dipotong untuk qurban. Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan
penelitian dengan judul *ANALISIS PROFIL PESERTA QURBAN DI KOTA

PADANCG ©
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan vang diperolely darn penelitian ini
didapatkan kesimpulan sebagai berikut
1. Protil peserta qurban dan sapt qurban di kecamatan Padang Timur
a. LUimar dari peserta qurban terdapat pada =30 1ahun sebesar 35 orang
(43.83%). jenis kelamin adalah perempuan vaitu 71 orang (39,17%),
pekerjaan adalah PNS sebesar 38 orang (48,33%), tingkal pendapatannya
antara Rp L300L0O00 - Rp 2000008 vaiiu 31 arang {342,3%), jumlah
angpota keluarga antara 2-5 orang vaitu 87 orang (72,5%), menuna tingkat
pendidikan vaite tingkat tnggl (Diploma, Sagana) schesar 56 orang
(46,67%), jumlah anggota keluarga vang tket berqurban andars 1- 2 orang
sebesar 107 orang (B9, 17%).
b. lenis sapi qurban sapi pesisic sebanvak 122 ckor {(%1,73%), harga sapi
terdiri dari Rp5 juta - Kp & juta sebanyak 72 ckor (54,16%), asal sapi atau
sapl tersebut didatangkan dari Pesisir Selatan sebhanvak 82 ekaor (66,9294,
2. Profil peserta qurban dan sapi kurban di kecamatan Bungus Teluk Kabung

a. Umur >30 rtabun  sebesar 21 orang  (43.75%),  jenis  kelamin
perempuandlaki-laki vaiw 24 orang {30%), jenis pekedaan  wiraswasta
sebesar 23 orang (47.92%). tingkat pendapatannya antara Rp 1,500,000 —
Rp 2.000.000 vaitn 24 orang (50%), menurut jumlah anggota keluarga
antara 2-5 orang vaitu 34 orang ({TO83%), tingkat pendidikan yaitu

lngkat dasar (50, SLTP) sebesar 52 orang (B6,67%), menurot jumlah
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anggota keluarga yvang tkut bergqurban antara | - 2 orang sebesar 48 orang
1O,

k. lenis sapt qurban adalah sapd pesisir semuanya sebesar 14 ekor ( 1O0%4),
harga sapr Rp 3 juta ~ Bp & juta sebanvak 14 ekor {10095), asal sapi atau

sapl terscbut didatangkan dari Pesisir Selatan sebanyak 14 ekor { 100%)

B. saran
1. Pemerintah dan swasta kota Padang perlu mengembangkan  usaha
peternakan sapi potong untuk mengurangi kelergantungan vang sangat

besar dan luar dzerah umumnya Kabupaten Pesisir Selatan

|~

Perlu di teliti lebih jauh kenapa peserta qurban umumnya penduduk

berumur tua (=50 tahun ).
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